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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pada bab ini penulis menyimpulkan hasil penelitian yang 

didapatkan berdasarkan data dan informasi pada bab-bab 

sebelumnya. Kemudian peneliti menyimpulkan berdasarkan 

rumusan masalah yang diajukan sebagai Pandangan ulama tentang 

zakat perusahaan (studi kasus di Baznas Kabupaten Serang) adalah 

sebagai berikut: 

1. Pandangan ulama tentang zakat perusahaan, para ulama yang 

tergabung dalam Majelis Ulama Indonesia. Dalam Keputusan 

Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa Se-Indonesia Ketiga Tahun 2009 

terdapat pembahasan mengenai masalah yang terkait dengan 

zakat, yang mana dalam ketentuan umumnya disebutkan bahwa 

perusahaan yang telah memenuhi syarat wajib zakat, wajib 

mengeluarkan zakat, baik sebagai syakhshiyyah i’tibariyyah 

ataupun sebagai pengganti (wakil) dari pemegang saham. Zakat 

perusahaan juga telah tertera dalam undang-undang nomor 23 

tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. 

2. Metode istinbath hukum perhitungan zakat perusahaan di 

Baznas Kabupaten Serang, Para ulama peserta Mukhtamar 

Internasional Pertama tentang Zakat, menganalogikan zakat 

perusahaan ini kepada zakat perdagangan, karena dipandang 

dari aspek legal dan ekonomi kegiatan sebuah perusahaan 

intinya berpijak pada kegiatan trading atau perdagangan. Oleh 

karena itu, secara umum pola pembayaran dan perhitungan 
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zakat perusahaan adalah sama dengan zakat perdagangan. 

Demikian pula nisabnya adalah senilai 85 gram emas, sama 

dengan nisab zakat perdagangan dan sama dengan nisab zakat 

emas dan perak. 

B. Saran-Saran 

Adapun saran yang peneliti ingin sampaikan terutama 

kepada: 

1. BAZNAS Kabupaten Serang, memberikan pelayanan serta 

program yang mampu meningkatkan kepercayaan muzaki 

adalah tugas yang mulia. Semoga apa yang menjadi tanggung 

jawab para pegawai BAZNAS Kabupaten Serang dapat 

memberikan hikmah bagi yang lain. 

2. Kelebihan dan Kekurangan Zakat Perusahaan, kelebihan pada 

zakat yang dikeluarkan oleh perusahaan adalah: 1) jumlah zakat 

yang cukup besar dibandingkan dengan zakat lainnya, 2) 

penarikan zakat yang mudah untuk dilakukan, terutama bagi 

perusahaan yang bekerjasama dengan pemerintah, 3) dana zakat 

yang dapat dikembangkan oleh Baz. Sedangkan untuk 

kekurangan atau kelemahan pada zakat perusahaan adalah: 1) 

terdapat perusahaan yang menunggak zakatnya, 2) banyaknya 

perusahaan Asing di Kabupaten Serang yang sebagian besar 

kepemilikan sahamnya bukan orang Islam. 

3. Penulis/pembaca, hasil tulisan ini merupakan sumbangan 

pemikiran terhadap ilmu pengetahuan tentang zakat perusahaan. 

Apa yang menjadi tulisan serta isinya semoga dapat 

memberikan pengetahuan, serta menjadikan pengalaman yang 

bermanfaat untuk kita semua. Amin… 


